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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Sistem

Perancangan suatu program aplikasi terdiri dari satu kesatuan sistem. Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu” (Jogianto H.M.,2001:1).

Pengertian dari prosedur itu sendiri menurut Richard F. Neuschel adalah suatu urutan-urutan operasi tulis menulis biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaki-transaksi yang terjadi.

Lebih lanjut Ferry Fitz Gerald, Andra F, Fitz Gerald dan Warren D Stalling. Jr Mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

“Prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerapkan apa (what ) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, Kapan (when) dikerjakan dan Bagaimana ( how) mengerjakan” (Jogianto H.M.,2001:2).

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinsikan  sistem sebagai berikut :

“sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (jogianto H.M,2001:2).

2.1.1. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, Yaitu:

1. Komponen-komponen (Components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang sering disebut dengan subsistem yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Subsistem itu sendiri yang mempunyai sifat-sifat dari sistem itu sendiri dalam menjalankan suatu fungsi dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem (Boundary)


Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau yang membatasi sistem tersebut dengan lingkungan luarnya sehingga sistem itu dapat dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan sistem dapat merupakn ruang lingkup sistem itu sendiri.

3.  Lingkungan Luar Sistem (Environtments)
Lingkungan luar yaitu segala sesuatu yang ada di luar sistem dari batasan sistem yang bisa mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat  menguntungkan dan juga dapat bersifat merugikan sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara dua komponen sistem sehingga sumber-sumber data mengalir diantara komponen sistem dan membentuk satu kesatuan.

5. Masukan (Input)  

Masukan yaitu energi yang masuk kedalam sistem

6. Keluaran (output)
Keluaran yaitu hasil dari energi yang diolah 

7. Pengolahn Sistem (Process)


Proses yaitu  akan mengubah masukan menjadi keluaran

8. Sasaran sistem (Objective) atau Tujuan (goal)


Sistem berguna jika mempunyai sasaran atau tujuan, dan sistem dikatakan  berhasil jika keluaran-keluaran  yang dihasilkan sistem dapat mencapai atau  mengenai sasaran atau tujuan  dari sistem itu sendiri.

2.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah suatu fase kreatif dalam siklus pengembangan sistem, dimana sistem yang dirancang harus memenuhi tujuan sistem secara teknis dan operasional. Pada tahap ini perlu dikembangkan spesifikasi untuk keluaran, database, operasi pemrosesan data, masukan data, pengendalian serta pengamanan.

Perancangan sistem informasi yang dilakukan, bertujuan untuk menghilangkan beberapa kelemahan sistem dan meningkatkan kemampuan sistem dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dengan acuan hasil-hasil analisis yang telah dilakukan
2.2.1.
Model-Model SDLC

Proses pengembangan sistem informasi adalah sekumpulan tahap, tugas dan aktivitas yang dibutuhkan untuk secara efisien mentransformasikan kebutuhan pemakai ke suatu solusi sistem informasi yang efektif. Pemodelan proses sistem informasi bertujuan untuk mempresentasikan aktivitas yang terjasi selama pembuatan sistem informasi dan perubahan-perubahannya (evolusi). Latar belakang penggunaan model-model tersebut adalah kebutuhan untuk menghasilkan suatu sistem yang benar sedini mungkin di dalam proses pengembangannya. Alasan utama adalah biaya, semakin dini suatu kesalahan bisa dideteksi dalam pengembangan sistem, dan perbaikannya semakin rendah.

Suatu model proses yang baik dan terstuktur akan : (Boehm,1998)

1. Menentukan urutan tahap dalam suatu proses

2. Menciptakan kriteria transisi untuk maju ke tahap selanjutnya.

Model-model Sistem Development Life Cycle(SDLC) adalah :

A. Model Waterfall


Model Waterfall ini juga dikenal dengan nama model tradisional atau model klasik. Model ini paling banyak dikenal dan digunakan.

Langkah-langkah yang penting dalam model ini adalah :

1. Penentuan dan analisis spesifikasi

2. Desain sistem dan sistem informasi

3. Implementasi dan uji coba unit

4. Integrasi dan uji coba sistem

5. Operasi dan pemeliharaan

B. Model Protoyping


Model ini adalah suatu proses yang memungkinkan pengembangan aplikasi untuk menciptakan suatu model dari sistem informasi yang harus dikembangkan. Tujuan dari prototyping adalah untuk mengurangi resiko dan ketidakpastian dari tahap-tahap awal dari life cycle pengembangan sistem informasi.

C. Model Exploratory 


Model ini dipakai dengan awal seadanya. Pengembangan sistem tidak sepenuhnya mengerti dan menguasai requirement dari sistem. Sistem dikembangkan sejalan dengan adanya requirement baru.

D. Model Incremental


Model ini adalah pengembangan lebih lanjut dari model exploratory yang di desain untuk menjawab kritik terhadap prototyping. Requirement didefinisikan dan diserahkan kepada pemakai dalam bentuk bertahap.

E. Model Transformational


Model ini adalah model yang berorientasi pada spesifikasi formal. Spesifikasi ini ditransformasikan melalui beberapa tahap yang telah diuji kebenarannya sebelum menjadi sistem yang sutuhnya.

F. Model Spiral


Model ini dikembangkan  oleh Boehm. Model ini cocok digunakan untuk organisasi yang besar.

G. Model 4 GT


Pada alat bantu Fourth Generation Technique (4GT) memungkinkan pengembangan spesifikasi sistem informasi secara otomatis sesuai dengan yang akan diterjemahkan ke program. Dengan menggunakan 4GT,software engineering memusatkan perhatian hanya kepada spesifikasi sistem informasi yang diinginkan.

2.3. Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi.Informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang memberikan arti manfaat, (Azhari Susanto,200).

Hasil pengolahan yang tidak memberikan makna atau arti yang tidak bermanfaat merupakan informasi yang biasa saja bagi orang lain, kemudian menurut  Pustaka (its,1986)  Informasi adalah makna atau pengertian yang dapat diambil dari suatu data yang menggunakan konvensi-konvensi yang umum digunakan didalam representasinya,(Eddy Prahasta,2002).

Pada buku konsep   Dasar Sistem Informasi yang ditulis oleh Eddy Prahasta mengutip dari pustaka (kadir,1999) menyatakan bahwa informasi adalah analisis dan sintesis terhadap data.

Sedangkan informasi menurut Jogiyanto.HM, adalah data yang diolah menjadi lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya

2.3.1
Kualitas Informasi

Informasi yang baik adalah informasi yang berkualitas. Informasi yag berkualitas ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Relevan

     Informasi harus memberikan manfaat yang baik untuk memakai informasi tersebut.

2.  Dapat di percaya (realibility)

Informasi yang akan di berikan dapat dipercaya kebenarannya dan mempunyai data-data yang lengkap dan jelas sumber-sumber datanya.

3.  Tepat waktu (timeline)


Informasi yang dihasilkan atau di butuhkan tidak boleh terlambat, karena nantinya tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga apabila di jadikan dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan pengambilan dan tindakan .

4. Akurat.


Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Komponen-komponen data akurat adalah sebagai berikut :

a. Completeness, yaitu Informasi yang di hasilkan atau dibutuhkan memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan sebagian-sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara keseluruhan.

b. Correctness, yaitu kebenaran informasi dapat dipertanggung  jawabkan dan mempunyai bukti-bukti dan fakta yang kuat.

Security, atau keamanan, dalam hal ini informasi yang dikirimkan ke setiap orang membutuhkannya perlu pengawasan karena struktur pengecekan dapat memutuskan jika informasi yang sensitif di tunjukan kepada pemakai yang tidak sah atau kepada pihak yang salah.

5. Ekonomis

     Biaya pembuatan informasi murah dan memberikan manfaat yang besar bagi     

     pemakai.

2.4. Siklus Informasi

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Data merupakan bentuk yang masih mentah sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data dapat berupa  simbol – simbol semacam huruf, angka, sinyal, gambar, dan sebagainya.

Data olah melalui suatu model dihasilkan informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan suatu tindakan. Data tersebut ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus yang disebut siklus informasi









                      Gambar 2.1 Siklus Informasi (Menurut John Burch)

2.5. Kualitas Informasi

Suatu Informasi harus memiliki kualitas. Kualitas dari Informasi tergantung dari tiga hal yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bekas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.Akurat juga berarti informasi harus jelas, yang mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noice) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk suatu organisasi. Dewasa ini mahalnya suatu informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan,mengolah dan mengirimnya.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

2.6. 
Nilai Informasi

Nilai dari Informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.


Sebagian informasi tidak dapat di taksir dengan nilai uang, tetapi dinilai dari segi ektifitasnya. Pengukuran informasi biasanya di hubungkan dengan analisis biaya dan manfaatnya serta efisien. 

2.7.
Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis


Sistem  adalah sekumpulan dari bagian atau komponen-komponen yang saling berhubungan sedemikian rupa sehingga menjalankan suatu fungsi guna untuk mencapai sutu tujuan.


Informasi adalah hasil pengolahan data yang di mengerti. Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen-komponen atau bagian yang saling berhubungan sedemikian rupa sehingga menjalankan suatu fungsi sehingga mencapai suatu informasi.

Sistem informasi geografis adalah sistem informasi yang di gunakan untuk menghimpun, menyusun, mengolah, memanipulasi dan menyimpan data data spasial dan data non spasial untuk menghasilkan informasi tertentu guna tujuan tertentu.

Adapun data spasial adalah Data yang bergeoreperensi yang terkait dengan suatu tempat di muka bumi langsung maupun tidak langsung serta memberikan keterkaitan antar objek.

Data non spasial adalah Data-data yang tidak terkait dengan objek-objek di muka bumi, tetapi memberiakn atau menjelaskan data spasial

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu kajian ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagi bidang disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Sejak pertenganhan 1970-an, telah dikembangkan  sistem-sistem yang secara khusus dibuat untuk menagnani masalah informasi  yang bereferensi geografis dalam bebagai cara dan bentuk. Masalah-maslah ini mencakup :

1. Pengorganisasian data dan informasi.

2. Menempatkan informasi pada lokasi tertentu.

3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya ( koneksi) , beserta analisa-analisaspasial lainnya. 

2.7.1.
Peta


Pada asalnya, data geografi hanya disajikan diatas peta  dengan menggunakan simbol, garis dan warna. Peta dapat digunakan untuk berbagai kegiatan mulai dari suatu kegiatan sederhana sampai  ke suatu kegiatan yang sangat kompleks atau multiguna.


Peta adalah gambaran grafis muka bumi yang di sajikan pada bidang datar dengan skala tertentu, dan di tambah sistem proyeksi tertentu. 

2.7.1.1. Jenis Peta


Secara umum peta dapat dibedakan atas :

1. Peta topografi 

Peta yang bersifat umum yang menyajikan sebagian atau keseluruhan baik    unsur alam maupun unsur buatan di permukaan bumi sesuai dengan kegunaan pada peta tersebut. Peta topografi dikenal sebagai peta yang bersifat umum karena unsur-unsur  yang disajikan adalah unsur yang terdapat dipermukaan bumi sesuai dengan kegunaan dari peta bersangkutan, misalnnya : peta kadaster (pendaftaran tanah) menyajikan data  mengenai garis kepemilikan tanah bersama dengan sudut dan panjangnya, pemilik dan ukuran pensil dan informasi lainnya, Peta topografi juga disebut sebagai peta dasar, karena peta topografi dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan peta-peta lainnya termasuk peta tematik.

2. Peta tematik

   Peta tematik adalah peta yang bersifat khusus yang menyajikan unsur-unsur tertentu, sesuai dengan tema peta tersebut, misalnya : Peta tata guna lahan, peta geologi. Peta tematik umumnya digunakan  sebagai data analisis. Dari beberapa unsur permukaan bumi didalam pengambilan sebuah keputusan. Pada pembuatan peta tematik, peta topografi sebagai dasar sedangkan peta tematik yang disajikan adalah hasil survey langsung dan survey tidak langsung.   

2.7.1.2.Proyeksi Peta


Macam-macam proyeksi peta dapat digolongkan tergantung dari dasar peninjauannya :

1. Ditinjau dari bidang proyeksi yang digunakan :

a. Proyeksi kerucut, bidang proyeksinya adalah bidang kerucut, suatu  kerucut diletakan pada bumi dan menyinggung bola bumi pada suatu lingakaran. 

b. Proyeksi Silinder,  bidang proyeksinya adalah bidang silinder. Suatu silinder diletakan  pada bumi dan kemudian didatarkan.

c. Proyeksi azimuntal (zenithal), bidang proyeksinya adalah bidang datar.

2.  Ditinjau dari orientasi / kedudukan garis karakteristik :

a. Proyeksi normal, garis karakteristiknya berimpit dengan sumbu bumi.

b. Proyeksi miring, garis karakteristiknya membentuk sudut dengan sumbu bumi

c. Proyeksi transversal, garis karakteristiknya tegak lurus dengan sumbu bumi.

3.  Ditinjau dari distori /  perubahan bentuk yang diakibatkan  :

a. Proyeksi konform, hubungan sudut di permukaan bumi mempertahankan supaya tetap sama dalam proyeksinya.

b. Proyeksi equivalent, hubungan luas dipermukaan bumi dipertahankan  supaya tetap sama dalam proyeksinya pada skala yang sama.

c. Proyeksi equidistant, hubungan jarak dipermukaan bumi dipertahankan supaya tetap sama  dalam proyeksinya dalam proyeksinya dalam skala yang sama

4.  Ditinjau dari karakteristik singgungan antara bidang proyeksi dengan bidang datum atau bidang yang diproyeksikan :

a. Proyeksi menyinggung.

b. Proyeksi memotong.

c. Proyeksi baik

Mengingat  banyaknya jumlah proyeksi peta yang ada, ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan atau dapat dijadikan petunjuk dalam memilih proyeksi  peta, terutama untuk kebutuhan  peta topograsi :

1. Tujuan penggunaan dan ketelitian  peta yang diinginkan.

2. Lokasi geografi, bentuk, dan luas wilayah yang akan dipetakan.

3. Ciri-ciri atau karakteristik asli yang ingin dipertahankan.

2.7.1.3. Sistem Koordinat


Dasar utama dari pembuatan peta adalah pengadaan sistem koordinat yang dapat menghubungkan antara satu titik dengan titik lainnya. Sistem koordinat geografis adalah suatu sistem koordinat titik dipermukaan bumi dimana posisinya ditentukan oleh dua perpotongan dua buah garis lengkung bumi yaitu :

1.  Garis meridian 

Garis meridian adalah ellips terbesar (karena titk pusatnya berimpit dengan pusat bumi) di permukaan bumi yang melalui kutub-kutub bumi. Ellips besar yang melalui kutub-kutub dan kota Greenwich (di Inggris) disebut sebagai Meridian Nol.

2.   Garis paralel 


Garis paralel adalah lingkaran dipermukaan bumi yang bidang lingkarannya memotong tegak lurus sumbu putar bumi. Titik pusat lingkaran paralel terletak pada sumbu putar bumi. Paralel yang besar merupakan lingkaran besar disebut ekuator atau Paralel Nol). 


Besarnya titik perpotongan meridian dan paralel ditentuka dengan :Lintang ( panjang busur yang diukur pada suatu meridian dihitung dari ekuador sampai ke paralel yang melalui titik tersebut) dan Bujur ( panjang busur yang diukur pada suatu garis paralel anata meridian pengamatan dengan meridian nol).

2.7.2. Definisi Sistem Informasi Gegrafis


Sistem Informasi Geografis dapat diartikan suatu teknologi berbasis teknologi berbasis komputer yang digunakan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan pengumpulan, penyimpanan, mencari kembali, memanipulasi dan transformasi, penyajian dan analisis data geografis.


Atau secara singkat Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi yang digunakan untuk memproses data yang bergeoreferensi atau data yang mengacu kepada suatu lokasi yang berhubungan langsung dan tidak langsung dengan permukaan bumi. 


Berikut beberapa devinisi dari Sistem Informasi Geografis yang telah beredar di berbagai pustaka yang terangkum dalam buku “konsep-konsep Dasar Sistem Informasi Geografis” (Edi Prahasta,2002,pp:54-56):

“Sistem Informasi Geografis adalah komputer yang digunakan untuk memasukan (capturing), menyimpan, memerikasa, mengintegrasukan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilakan data-data yang berhubungan dengan posisi dipermukaan bumi”


“Sistem Informasi Geografis adalah kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang memungkinkan untuk mengelola (manage), menganalisa, memetakan, informasi spasial berikut data atrin\butnya (data deskriptif) dengan akurasi kartografi”


“Sistem Informasi Geografis adalah sauatu sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografi. Sistem Informasi Geografis  dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting atau krisis untuk dianalisis. Dengan demikian Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang memiliki kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi (a) masuka, (b) manajemen data, (c) analisis dan manipulasi data, (d) keluaran.”


“Sistem Informasi Geografis adalah komputer yang digunakan untuk mengumpulkan memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengah permukaan bumi.

“Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data ynag terreferensi secara spasial atau koordinat geografi. Dengan kata lain, Sistem Informasi Geografis merupakan sistem basis data dengan kemampuan- kemampuan khusus dalam menangani data yang tereferensi secara spasial, selain merupakan sekumpulan operasi-operasi yangdikenakan terhadap data tersebut.”

2.7.3. Subsistem Sistem Informasi Geografis 

Dengan memperhatikan definisi-definisi diatas, Sistem Informasi Geografis  dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut :

1. Data Input
   Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.

2. Data Output
 Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian   data, baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy.

3. Data Management

     Substem ini mengorganisasi baik data spasial maupun atribut kedalam sebuah basis data  sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil dll.

4. Data Manipulation & Analysis

    Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh Sistem Informasi Geografis. Subsistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.


Hubungan antara subsistem-subsistem diatas dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut :







Gambar 2.1 Subsistem  Sistem Informasi Geografis

2.7.4.
Komponen Sistem Informasi Geografis

 
Sistem Informasi Geografis merupakan sistem yang kompleks. Sistem Informasi Geografis terdiri dari beberapa komponen berikut :

1. Perangkat keras

   Sistem Informasi Geografis dijalankan pada perangkat keras dalam hal ini          sistem komputer untuk melakukan penyimpanan dan pemrosessa.

2.Perangkat Lunak

Perangkat lunak dalam Sistem Informasi Geografis berfungsi untuk mengorganisasi, memanipulasi, dan menganalisa data. 

3. Data

Data yang dibutuhkan oleh Sistem Informasi Geografis berupa data spasial dan data atribut. Data spasial merupakan data yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena yang bersangkutan.

4. Manajemen

   Sauatu proyek Sistem Informasi Geografis akan berhasil jika dikelola dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.

Hubungan dari komponen diatas dapat dilihat pada gambar 2.3.







Gambar 2.3 Komponen Sistem Informasi Geografis

2.8. Perangkat Lunak Penunjang

Dalam perancangan Sistem Informasi Gegrafis wisata kota Bandung yang dibangun menggunakan perangkat lunak penunjang yaitu berupa program aplikasi pemrograman Borlan Delphi 6.0 untuk programnmya apliasinya, Photoshop 7.0, swishmax, Photo to VCD SVCD DVD Converter sebagai pengolahan data gambar.

2.8.1 
Sekilas Mengenai Borland Delphi 6.0

 
Delphi merupakan program aplikasi data base berbasis Windows. Delphi merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Borland. Delphi merupakan pengembangan versi – versi sebelumnya. Kelebihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang andal.

   2.8.1.1  Mengenal Delphi 6.0.


Borland Delphi 6.0 yang untuk selanjutnya disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi data base yang berbasis objek pascal dari Borland. selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti visual bacic.  Mengapa harus Delphi ? apa kelebihan delphi dibandingkan dengan program aplikasi lainnya ? ada dua tipe jawaban untuk pertanyaan – pertanyaan diatas, yaitu jawaban panjang dan jawaban singkat. Jawaban singkat adalah produktifits. Dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis windows. Bagi sebagian orang jawaban tersebut kurang memuaskan, oleh sebab itu diperlukan jawaban panjang. Prodruktifitas dari pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi lima atribut penting, yaitu :

· Kualitas dari lingkungan pengembangan visual

· Kecepatan kompiler dibandingkan kompleksitasnya 

· Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan kompleksitasnya

· Fleksibilatas dari arsitektur basis data

      (   Pola desain dan pemakaian  yang diwujudkan frame worknya.
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Gambar 2.4. Tampilan awal delphi

2.8.2. Sekilas Mengenai Adobe Photoshop 7.0.

Dari segala perbedaan kepopuleran program di masing-masing kelas di tiap negara, ternyata Photoshop mampu membuktikan diri sebagai program yang terbaik di kelas pengolahan pixel di berbagai negara. Baik di Negara-negara barat hingga di Indonesia, Photoshop diyakini sebagai program yang paling baik di kelas pengolahan pixel. Hal ini yang menyebabkan Photoshop selalu menjadi program yang universal di segala jenis platform di semua negara. Kesempurnaan Photoshop dalam mengolah pixel dapat dilihat dari lengkapnya tool-tool yang disediakan. Hasil yang didapat pun sangat baik. Saat ini, para programer komputer untuk aplikasi internet dan multimedia pun sudah mulai mendalami Photoshop untuk menunjang keindahan desain halaman web dan multimedia. Photoshop sering digunakan sebagai program utama dalam mempersiapkan gambar untuk digunakan dalam halaman web atau pun multimedia.

Oleh karena itu Adobe, sebagai pembuat Photoshop mulai memanjakan para desainer web dan multimedia dengan menyediakan banyak fasilitas baru untuk kedua aplikasi tersebut dalam Adobe Photoshop 7.0.


Adobe Photoshop 7.0 adalah update/upgrade dari Adobe Photoshop sebelumnya. Bila Anda telah menginstal Adobe Photoshop sebelumnya dalarn kornputer Anda, maka Anda hanya membutuhkan CD Adobe Photoshop 7.0. Karena Adobe Photoshop 7.0 adalah versi baru di banding dengan Adobe Photoshop 6.0,  maka perbedaan yang terdapat di antara  Adobe Photoshop 7.0 dengan Adobe Photoshop 6.0 tidak begitu banyak. Untuk Anda yang telah terbiasa menggunakan Adobe Photoshop 6.0, tentu bukan hal yang sulit untuk membiasakan diri menggunakan  Adobe Photoshop 7.0.

Sebagian besar  fasilitas baru yang ada dalam Photoshop 7.0 ditujukan untuk aplikasi persiapan interface web dan makin sempurnanya akurasi warna antara monitor anda dengan hasil output yang dihasilkan baru tersebut. Adapun tampilan pada Adobe Photoshop sebagai berikut :


[image: image2.png]



Gambar 2.5. Tampilan  Layar Adobe Photoshop


Tool didalam Adobe Photoshop 7.0 terdapat dalam tool box yang terletak di bagian kiri tampilan Adobe Photoshop. Semua tool tersebut berguna sebagai alat gambar, editing dan selecting yang utama, adapun tampilannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.6. Tool Box

2.8.3.  Swishmax
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Gambar 2.7. Tampilamn awal Siwissmax

2.8.4. Photo to VCD SVCD DVD Converter

[image: image5.png]



Gambar 2.8. Tampilan awal Photo to VCD SVCD DVD Converter
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